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Perusahaan Asuransi Kendaraan bermotor bertujuan memberikan jaminan ganti kerugian 

kepada pihak tertanggung atas semua kerugian yang diderita apabila terjadi peristiwa yang 

mengakibatkan hilang atau rusak pada kendaraan yang dimiliki tertanggung. Dengan adanya 

perusahaan asuransi kendaraan bermotor, maka pihak tertanggung memperoleh hak ganti 

kerugian dari  pihak penanggung yakni PT Asuransi Wahana Tata. Pokok bahasan yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah syarat dan prosedur, tanggung jawab PT Asuransi Wahana 

Tata terhadap kecelakaan kendraan bermotor dan hambatan-hambatan dalam proses 

pengajuan klaim ganti kerugian kendaraan bermotor. 

 

Jenis penelitian  ini adalah jenis penelitian hukum normatif-empiris. Tipe penelitian 

deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan normatif. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang terdiri 

dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Pengumpulan 

data dilakukan melalui  studi pustaka, studi dokumen, dan wawancara dengan pihak 

penanggung yaitu pihak asuransi dan pihak tertanggung mengenai terjadinya kecelakaan 

kendaraan bermotor roda empat sebagai penjelas data sekunder. Setelah data terkumpul, 

selanjutnya diolah melalui tahapan pemeriksaan data, penandaan data, rekonstruksi data dan 

sistematika data. Penelitian ini adalah menganalisis data secara kualitatif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dinyatakan bahwa syarat dan prosedur 

pengajuan klaim ganti kerugian kendaraan bermotor roda 4 (empat) dengan nomor polis 

008.1050.301.2007.000092.00 pada asuransi kendaraan bermotor dapat dilakukan selambat-

lambatnya 5 (lima) hari, namun sebagai peningkatan layanan dari pihak penanggung yaitu PT 

Wahana Tata dapat memproses klaim tersebut dalam waktu 3 (tiga) hari. Selain itu pihak 

penanggung cukup kooperatif ketika ada pihak tertanggung yang mengklaim, mereka 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak tertanggung. Karena sebagian dari syarat 

tersebut telah dipenuhi oleh PT Asuransi Wahana Tata dan pihak tertanggung langsung 

mengajukan ganti kerugian kepada PT Asuransi. Pelaksanaan pembayaran klaim ganti 

kerugian diidasarkan pada besarnya jumlah kerugian atau tuntutan ganti kerugian. Sesuai 

dengan ketentuan Pasal 11 dan Pasal 25 Polis Standar Asuransi kendaraan Bermotor 

Indonesia, setiap hambatan dalam pengajuan klaim ganti kerugian kendaraan bermotor 

diselesaikan melalui musyawarah. 
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